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ABSTRAK  ARTIKEL HISTORI 

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk menganalisis pengaruh kompetensi 

aparatur pemerintah, teknologi informasi dan pengendalian internal keuangan 

daerah terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Penelitian ini 

ditetapkan di Kantor Camat se-Kabupaten Rokan Hulu, dengan rencana waktu 

penelitian dari bulan September 2021 sampai dengan bulan Januari 2022. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang di himpun secara langsung dari 

responden yaitu berupa kuesioner tertutup berskala skala likert dengan lima (5) 

alternatif jawaban. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

kompetensi aparatur pemerintah, teknologi informasi dan pengendalian 

internal keuangan daerah secara parsial maupun simultan, berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
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1. Pendahuluan 

Tersajinya laporan keuangan yang berkualitas tentulah diperlukan adanya kemampuan 

aparatur yang memahami peraturan dan perundang-undangan yang berlaku terkait dengan 

pengelolaan dan pelaporan keuangan daerah, perlunya pengawasan internal untuk memastikan 

pengelolaan dan pelaporan keuangan dapat dilaksankan sebagaimana mestinya, juga 

diperlukan pemanfaatan teknologi informasi sebagai sarana menghasilkan laporan keuangan 

pemerintah yang berkualitas. 

Kualitas laporan keuangan pemerintah semakin berkembang seiring dengan berkembangnya 

teknologi informasi. Perkembagan ini berkaitan dengan system akuntansi pemerintahan, yang 

menghasilkan laporan keuangan. Dalam PP 71 Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan bahwa laporan keuangan dihasilkan harus memenuhi karakteristik kuantitatif 

yang terdiri dari relevan, andal, dapat dibandingkan, serta dapat dipahami. Hasil dari laporan  

keuangan akan disampaikan kepada pihak yang membutuhkan yaitu pihak internal dan 

ekternal. Sebagaimana tututan publik bahwa suatu keharusan organisasi sektor publik 

meningkatkan kualitas, profesionalisme dan akuntabilitas publik dalam menjalankan aktivitas 

pengelolaan keuangan pemerintah pusat/daerah (Safitri & Zulkarnain, 2021) 

Informasi dari laporan keuangan di manfaatkan oleh pihak internal dan ekternal yang 

membutuhkan, informasi tersebut digunakan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan, 

oleh karenanya laporan keuangan daerah dapat bermanfaat bagi para pengguna sesuai 

keperluanya. Untuk itu diperlukan hasil laporan keuangan pemerintah secara komprehensif, 

dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Laporan keuangan yang berkualitas 

dapat di pengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas aparatur, pemanfaatan teknologi 

informasi dan pengawasan internal (Sukarman & Solovida), 2021). 

Organisasi publik merupakan sebuah wadah yang memiliki multi peran dan didirikan dengan 

tujuan mampu memberikan serta mewujudkan keinginan berbagai pihak, yang salah satunya 

adalah pertanggungjawaban laporan keuangan. Adapun bentuk pengelolaan dan 
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pertanggungjawaban keuangan daerah telah dimuat di Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 

2005 tanggal 9 Desember 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. Laporan keuangan 

yang di hasilkan adalah laporan keuangan yang berkualitas sebagiamana tercantum dalam PP 

No. 71 Tahun 2010, yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. 

Adapun kendala yang terjadi di instansi pemerintah dalam hal ini Kantor Camat di Kabupaten 

Rokan Hulu, adalah kompetensi aparatur dalam membuat laporan keuangan, masih ditemukan 

kekurangcermatan. Pengawasan dalam pelaksanaaan kegiatan masih perlu di tingkatkan dan 

memaksimumkan serta pemakaian dan pemanfaatan sarana dan prasarana yang terkait dengan 

teknologi informasi untuk menghasil laporan-laporan yang berkualitas (LAKIP Kecamatan 

Tandun, 2020). 

Selanjutnya, terkait dengan berbagai hasil penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kulaitas laporan keuangan, maka dalam penelitian ini penulis tertarik untuk 

meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan daerah antara lain 

kompetensi aparatur pemerintah, V dan pengawasan internal keuangan daerah. Dari beberapa 

hasil penelitian ditemukan adanya perbedaan hasil penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wiranti dan Wahidawati, 2021, secara empiris membuktikan bahwa pemanfatan teknologi 

informasi memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan organisasi perangkat daerah, 

juga didukung hasil penelitian (Sikumbang, dkk 2021; Sukarman dan Solovida, 2021; Safitri, 

dkk., 2021; Laitera, dkk., 2021; Rosmalita, Nova., dan Nadirsyah, 2020; Tingginehe, dkk., 

2021). Namun hasil penelitian (Yanti, Nanda Saputri., 2020) bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di kota 

Malang. 

Selain faktor pemanfaat teknologi informasi dan kompetensi aparatur pemerintah yang dapat 

mempengaruh kualitas laporan keuangan pemerintah, pengawasan juga memiliki peran 

penting dan memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah. Hasil 

penelitian Yanti (2020) secara empiris membuktikan pengawasan keuangan daerah 

berpengaruh terhadap kualitas laporan pemerintah daerah, yang juga di perkuat dengan hasil 

penelitian Rosmalita dan Nadirsyah (2020), Darwin, dkk (2020), Tingginehe, dkk (2021) dan 

Pura (2021); Sukarman dan Solovida, 2021; Sikumbang, dkk., 2021; Laitera, dkk., 2021. 

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mawuntu, 

dkk., 2020; dan Safitri, dkk., 2021) bahwa hasil penelitiannya membuktikan pengawasan 

internal tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Dari latar belakang teori, peraturan pemerintah, peraturan menteri, fenomena dan research 

gap, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Empiris Pada Kantor Camat se-

Kabupaten Rokan Hulu). 

2. Tinjauan Pustaka 

Kompetensi Aparatur Pemerintah 

Menurut Wibowo (2014:320) kompetensi aparatur adalah kemampuan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh 

perilaku dan sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dalam hal ini, menghasilkan 

laporan keuangan pemerintah yang berkualitas, perlu memperhatikan kompetensi aparatur 

pemerintah (Noholo, 2021). 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Wiranti & Wahidawati (2021) bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat memberikan 

hasil laporan keuangan daerah yang berkualitas. Untuk itu pemanfaatan teknologi informasi 
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menjadi penting pada organisasi sektor publik. Jika merujuk Peraturan Pemerintah No. 56 

Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan, pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi dalam meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah. 

Pengawasan Keuangan Daerah 

Menurut Yanti dkk (2020) pengawasan internal berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas laporan keuangan. Purboraras (2019) menegaskan bahwa pengawasan internal 

merupakan keseluruhan dari proses audit, review, evaluasi, pemantauan serta pengawasan lain 

akan penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi untuk memberikan keyakinan yang 

memadai bahwa kegiatan dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan 

dengan efektif dan efisien dalam rangka mewujudkan good governance. 

Kualitas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan bisa didefinisikan sebagai catatan akuntansi suatu entitas dengan jangka 

waktu tertentu yang dapat menggambarkan kinerja entitas tersebut (Mulyadi, 2016). Oleh 

karena itu, laporan keuangan haruslah dibuat dengan kualitas yang baik. Untuk menentukan 

kualitas suatu laporan keuangan, maka dapatlah dilihat dari informasi-informasi yang 

terkandung didalam laporan keuangan tersebut. Informasi-informasi tersebut haruslah relevan, 

reliabel, bisa dibandingkan, dan bisa dipahami. Relevan berarti informasi yang terkandung 

didalam laporan keuangan haruslah bisa membantu untuk pengambilan keputusan. Reliabel 

atau andal artinya informasi-informasi yang terkandung di dalam laporan keuangan disajikan 

secara benar. Dapat dibandingkan, yaitu berarti informasi yang ada didalam laporan keuangan 

harus dapat dibandingkan dengan informasi dari laporan keuangan di tahun-tahun 

sebelumnya. Dan yang terakhir, laporan keuangan harus dapat dipahami. Artinya, laporan 

keuangan haruslah dibuat sekomunikatif mungkin sehingga para pengguna laporan keuangan 

dapat mengerti dengan mudah tentang isi yang disajikan di dalam laporan keuangan tersebut. 

3. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Hasil penelitian Kesuma, dkk (2018) bahwa kompetensi aparatur pemerintah memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah di satuan kerja 

Kementerian Pariwisata. Penelitian ini di dukung oleh penelitian (Naholo 2021; Sikumbang, 

dkk., 2021; Hidayat, dkk., 2021; Sukarman dan Solovida, 2021; Rosmalita dan Nadirsyah, 

2020; Laitera, dkk., 2021; Darwin dkk., 2020). Sementara hasil penletian (Zalni 2021 dan 

Safitri, dkk., 2021) menunjukan hasil yang berbeda yaitu kompetensi aparatur pemerintah 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Sehingga pada 

penelitian ini hipotesis yang penulis diajukan adalah: 
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Hipotesis 1. Kompetensi aparatur pemerintah berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah 

Penelitian yang dilakukan oleh Wiranti dan Wahidawati, 2021, secara empiris membuktikan 

bahwa pemanfatan teknologi informasi memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan organisasi perangkat daerah, juga didukung hasil penelitian (Sikumbang, dkk 2021; 

Sukarman dan Solovida, 2021; Safitri, dkk., 2021; Laitera, dkk., 2021; Rosmalita, Nova., dan 

Nadirsyah, 2020; Tingginehe, dkk., 2021). Namun hasil penelitian (Yanti, Nanda Saputri., 

2020) bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah di kota Malang. Pada penelitian ini penulis mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 2. Pemanfaat teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah 

Penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2020) secara empiris membuktikan pengawasan 

keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan pemerintah daerah, yang juga di 

perkuat dengan hasil penelitian Rosmalita dan Nadirsyah (2020), Darwin, dkk (2020), 

Tingginehe, dkk (2021) dan Pura (2021); Sukarman dan Solovida, 2021; Sikumbang, dkk., 

2021; Laitera, dkk., 2021. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Mawuntu, dkk., 2020; dan Safitri, dkk., 2021) bahwa hasil penelitiannya 

membuktikan pengawasan internal tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Maka penulis menetapkan hipotesis pada penelitian ini adalah: 

Hipotesis 3. Pengawasan keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah 

Hipotesis 4. Secara simultan pemanfatan teknologi informasi, kompetensi aparatur 

pemerintah dan pengawasan keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah 

4. Metode 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah kuantitatif, yang mana dalam Penelitian 

kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan 

angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik (Erlina dan Mulyani, 2007: 12). 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif, mengupas seluruh variabel yang diamati serta 

menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang telah ditetapkan. Analisis metode verifikatif 

dilaksanakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan alat uji dengan statistika 

(Solimun dkk., 2017). Analisis verifikatif untuk menguji kebenaran suatu hipotesis dengan 

mengumpulkan data dari lapangan tentang seluruh variabel yang diteliti. Uji regresi linier 

ganda digunakan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh ASN Pengelola Keuangan Pada 16 

Kecamatan yang ada se-Kabupaten Rokan Hulu yaitu 64 orang. Teknik pengolahan data 

menggunakan regresi linier ganda, dengan tahap awal melakukan uji validitas dan reliabilitas, 

kemudian uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, Uji 

linieritas.  Pengolahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan SPSS IBM 25. Dengan 

demikian dalam penelitian ini untuk menentukan pengaruh secara parsial dan pengaruh secara 

simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

5. Hasil dan Pembahasan  

Berikutnya dalam deskriptif variabel penelitian ini akan di jelaskan masing-masing variabel 

yaitu Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi Aparatur Pemerintah, Pengawasan 

Keuangan Daerah dan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi 

Item Pertanyaan M SD M1 D1 

X1.1 4,23 0,621 

4,2097 2,273 

X1.2 4,47 0,503 

X1.3 4,37 0,52 

X1.4 4,15 0,547 

X1.5 4,15 0,606 

X1.6 4,1 0,354 

X1.7 4 0,368 

Catatan. Data Olahan 2022 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa rata-rata (mean) responden memberikan tanggapan 

4,2097 yang dapat dikategorikan baik. Artinya kompetensi kerja pegawai Kecamatan di 

Kabupaten Rokan Hulu terkait kompetensi kerja atas pekerjaanya sudah baik, dengan nilai 

standar deviasi 2,273. Nilai mean lebih besar dari standar deviasi mengindikasikan bahwa 

hasil yang cukup baik, karena standar deviasi mencerminkan penyebaran data yang 

menunjukan kompetensi kerja pegawai merata. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

kerja berhasil memberdayakan semua sumber daya pegawai dan seluruh elemen (stakeholder) 

Pegawai Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu, sebagaimana pendapat Mulyasa (2009) 

bahwa keberhasilan kompetensi kerja dapat dilihat dari perannya sebagai edikator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator. Dari kompetensi kerja pegawai 

Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu berkategori baik. Dengan demikian kompetensi kerja 

Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu dapat menjalankan pekerjaan dengan baik.. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Item Pertanyaan M SD M1 D1 

X2.1 4,27 0,516 

4,1528 1,844 

X2.2 4,18 0,431 

X2.3 4,05 0,341 

X2.4 4 0,412 

X2.5 4,22 0,524 

X2.6 4,2 0,518 

Catatan. Data Olahan 2022 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata (mean) responden memberikan tanggapan 

4,1528 yang dapat dikategorikan baik. Artinya pegawai Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu 

telah memanfaatkan teknologi informasi dengan kategori baik, dengan nilai standar deviasi 

1,844. Nilai mean lebih besar dari standar deviasi mengindikasikan bahwa hasil yang cukup 

baik, karena standar deviasi mencerminkan penyebaran data yang menunjukan pemanfaatan 

teknologi informasi sudah baik. Dimana manfaat teknologi informasi bagi pegawai 

Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu telah berjalan dengan baik. Suatu keharusan bagi 

pegawai pengelola keuangan untuk didukung dengan pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pekerjaannya. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Pengawasan Keuangan Daerah 

Item Pertanyaan M SD M1 D1 

X3.1 3,57 0,698 
3,8633 1,761 

X3.2 3,62 0,585 
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X3.3 3,85 0,451 

X3.4 4,23 0,5 

X3.5 4,03 0,688 

Catatan. Data Olahan 2022 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa rata-rata (mean) responden memberikan tanggapan 

3,8633 yang dapat dikategorikan baik. Artinya Pengawasan keuangan daerah pada Kecamatan 

di Kabupaten Rokan Hulu sudah baik, dengan nilai standar deviasi 1,761. Nilai mean lebih 

besar dari standar deviasi mengindikasikan bahwa hasil yang cukup baik, karena standar 

deviasi mencerminkan penyebaran data yang menunjukan pengawasan keuangan 

daerahmberjalan baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengawasan keuangan daerah 

berhasil mengendalikan kegiatan pelaporan keuangan bagi Pegawai Kecamatan di Kabupaten 

Rokan Hulu. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Item Pertanyaan M SD M1 D1 

Y.1 4,17 0,418 

4,048 3,725 

Y.2 4,18 0,504 

Y.3 3,78 0,613 

Y.4 3,77 0,621 

Y.5 3,77 0,722 

Y.6 3,88 0,666 

Y.7 4,1 0,543 

Y.8 4,18 0,596 

Y.9 4,23 0,533 

Y.10 4,13 0,468 

Y.11 4,23 0,465 

 Y.12 4,15 0,404 

Catatan. Data Olahan 2022 

Kualitas laporan keuangan yang diukur secara kuantitatif berdasarkan tabel 4 diketahui nilai 

rata-rata (mean) variabel Kualitas laporan keuangan Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu 

sebesar 4,0480 dengan standar deviasi sebesar 3,725. Nilai mean lebih besar dari standar 

deviasi mengindikasikan bahwa hasil yang cukup baik, karena standar deviasi mencerminkan 

penyebaran data yang menunjukan Kualitas laporan keuangan sudah merata. Dengan 

demikian Kualitas laporan keuangan Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu di kategorikan 

baik. Ini menunjukkan bahwa pegawai Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu telah memiliki 

Kualitas laporan keuangan yang baik. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Item Pertanyaan 
Corrected Item-Total 

Correlated 
Item Pertanyaan 

Corrected Item-Total 

Correlated 

X1.1 0,31 X3.3 0,448 

X1.2 0,551 X3.4 0,536 

X1.3 0,512 X3.5 0,598 

X1.4 0,494 Y.1 0,557 

X1.5 0,535 Y.2 0,34 

X1.6 0,553 Y.3 0,556 

X1.7 0,441 Y.4 0,595 
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X2.1 0,452 Y.5 0,392 

X2.2 0,524 Y.6 0,543 

X2.3 0,562 Y.7 0,454 

X2.4 0,576 Y.8 0,348 

X2.5 0,486 Y.9 0,317 

X2.6 0,506 Y.10 0,374 

X3.1 0,584 Y.11 0,439 

X3.2 0,552  Y.12 0,529 

Catatan. Data Olahan 2022 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai Corrected Item-Total Correlated indikator dari seluruh 

variabel dengan nilai terendah 0,310 dan tertinggi 0,598 lebih besar dari 0,3, sehingga dapat 

dinyatakan valid. 

Tabel 6. Nilai VIF, DW 

Variabel VIF DW 

Kompetensi Aparatur Pemerintah 1,975 

1,846 Pemanfaatan Teknologi Informasi 1,863 

Pengawasan Internal 1,113 

Catatan. Data Olahan 2022 

Dari nilai toleran dan nilai VIF ketiga variabel independen nilai toleran > 0,1 dan nilai VIF < 

10, dengan demikian dapat disimpulkan ketiga variabel independen, dinyatakan babas dari 

terjadinya multikolineritas. Dari tabel durbin-watson (lampiran…) diketahui Dwupper sebesar 

1,6889 dan Dwlower sebesar 1,4797 serta Dwhitung sebesar 1,846. Dengan demikian 1,6889 

< 1,846 < 4 – 1,6889 = 1,6889 < 1,846 < 2,1331, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

autokorelasi antar variabel independen. 

Tabel 7. Uji Linieritas Pengendalian internal terhadap Kualitas laporan keuangan 

Penjelasan 

Nilai Sig. 

Deviation from 

Linierity  

Alpha Keterangan Kesimpulan 

Kompetensi Aparatur Pemerintah 0,918 0,05 Nilai Sig. > Alpha Linier 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,412 0,05 Nilai Sig. > Alpha Linier 

Pengawasan Internal 0,087 0,05 Nilai Sig. > Alpha Linier 

Catatan. Data Olahan 2022 

Berdasarkan dari data pada tabel 7 bahwa hasil uji linieritas menunjukan nilai signifikasi 

untuk variabel kompetensi aparatur, diketahui nilai Sig sebesar 0,918 > 0,05, dan variabel 

pemanfaatan teknologi informasi diketahui nilai Sig sebesar 0,412 > 0,05, dan variabel 

pengawasan internal keuangan daerah diketahui nilai Sig sebesar 0,087 > 0,05 Maka dapat di 

tarik kesimpulan bahwa ketiga variabel independen (kompetensi aparatur, pemanfaatan 

teknologi informasi dan pengendalian internal keuangan daerah) memiliki model regresi 

berbentuk Linier terhadap variabel dependen yaitu kualitas laporan keuangan. 

Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
  

 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta t Sig. Tol VIF 

1 

(Constant) -.889 4.450   -.200 .842     

X1 .664 .170 .405 3.907 .000 .506 1.975 

X2 .727 .203 .360 3.571 .001 .537 1.863 
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X3 .611 .165 .289 3.712 .000 .899 1.13 

Catatan. Data Olahan 2022 

Dari hasil uji regresi yang tampak pada tabel 8 di atas diketahui nilai konstanta sebesar -0,889 

dan nilai signifikan hasil uji regresi variable kompetensi aparatur pemerintah (X1) terhadap 

variabel kualitas laporan keuangan (Y) sebesar 0.664 atau sebesar 66,4% dengan signifikansi 

0,000 atau lebih kecil dari alpha 0,05. Koefisien regresi variabel pemanfaatan teknologi 

informasi (X2) terhadap kualitas laporan keuangan (Y) sebesar 0.727 atau sebesar 72,7% 

dengan signifikansi sebasar 0,001 atau lebih kecil dari alpha 0,05 dan koefisien regresi 

variabel pengawasan internal (X3) terhadap variabel kualitas laporan keuangan (Y) sebesar 

0,611 atau sebesar 61,1%, dengan signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari alpha 0,05, 

sehingga dapat ditulis dalam persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = -0,889 + 0,664 X1 + 0,727 X2 + 0,611 X3 

Hasil uji hipotesis terlihat bahwa variabel kompetens aparatur pemerintahi (X1) diperoleh 

thitung sebesar 3,907 lebih besar dari ttabel sebesar 1,670, dengan n (sampel) 60 responden 

dan nilai signifikansi sebesar 0,0 lebih kecil dari alpha 0,05. Ini artinya variabel kompetensi 

aparatur pemerintah dapat menerangkan variabel kualitas laporan keuangan dan adanya 

pengaruh positif yang signifikan kompetensi aparatur pemerintah terhadap kualitas laporan 

keuangan sebesar 0,664 atau 66,4%. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

kompetensi aparatur pemerintah berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pegawai 

Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu, terbukti dan dapat diterima. 

Selanjutnya variabel teknologi informasi (X2) diperoleh thitung sebesar 3,571 lebih besar dari 

ttabel sebesar 1,670, dengan n (sampel) 60 responden dan nilai signifikansi sebesar 0,001 

lebih kecil dari alpha 0,05. Ini artinya variabel pemanfaatan teknologi informasi dapat 

menerangkan variabel kualitas laporan keuangan dan adanya pengaruh positif yang signifikan 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 0,727 atau 

72,7%. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pegawai Kecamatan di Kabupaten Rokan 

Hulu, terbukti dan dapat diterima. 

Kemudian variabel pengawasan internal (X3) diperoleh thitung sebesar 3,712 lebih besar dari 

ttabel sebesar 1,670, dengan n (sampel) 60 responden dan nilai signifikansi sebesar 0,0 lebih 

kecil dari alpha 0,05. Ini artinya variabel pengawasan internal dapat menerangkan variabel 

kualitas laporan keuangan dan adanya pengaruh positif yang signifikan pengawasan internal 

terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 0,611 atau 61,1%. Dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan pengawasan internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pegawai Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu, terbukti dan dapat diterima. 

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-sama variabel kompetensi 

aparatur pemerintah, pemanfaaatan teknologi informasi, dan pengawasan internal 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini dapat dibuktikan nilai Fhitung 

sebesar 42.540 lebih besar dari Ftabel sebesar 2,76 dan besarnya nilai signifikan 0,000. 

Karena signifikansi (sig) lebih kecil dari 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa variabel 

kompetensi aparatur pemerintah, pemanfaaatan teknologi informasi, dan pengawasan internal 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi kompetensi aparatur pemerintah, pemanfaaatan 

teknologi informasi, dan pengawasan internal maka akan mendorong pegawai untuk 

meningkatkankan kualitas laporan keuangan Kecamatan. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan kompetensi aparatur pemerintah, pemanfaaatan teknologi informasi, dan 

pengawasan internal secara bersama berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu, dapat diterima. 
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Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

kompetensi aparatur pemerintah, pemanfaatan teknologi informasi, pengawasan internal dapat 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu. Nilai 

koefisien determinasi nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) yang diperoleh sebesar 

0,679 atau 67,9% Hal ini berarti bahwa secara bersama-sama kualitas laporan keuangan 

Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu dapat dipengaruhi oleh kompetensi aparatur 

pemerintah, pemanfaatan teknologi informasi, pengawasan internal sebesar 67,9%, sedangkan 

sisanya sebesar 22,1% dipengaruhi oleh variabel- variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh gambar 2 hasil penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Hasil Penelitian 

Pengaruh Kompetensi Aparatur Pemerintah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan antara 

kompetensi aparatur pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah pada Kantor 

Camat di Kabupaten Rokan Hulu. Temuan ini membuktikan prediksi hipotesis yaitu 

kompetensi aparatur pemerintah berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

pada Kantor Camat di Kabupaten Rokan Hulu.  

Kompetensi aparatur pemerintah diwujudkan dalam hal pendidikan SDM Kepala Subbagian 

Perencanaan dan Keuangan minimal lulusan D3 Akuntansi, aparatur yang bekerja telah 

memiliki kemampuan dan mampu menyusun LAKIP/LPPD sesuai Standar Akuntansi, Sub 

bagian Perencanaan Dan Keuangan pada instansi telah memiliki sumber daya yang memadai, 

peran dan tanggung jawab seluruh pegawai Subbagian Perencanaan dan Keuangan telah 

ditetapkan secara jelas dalam Peraturan Bupati Rokan Hulu Nomor 56 Tahun 2016 Tentang 

Uraian Tugas Jabatan Struktural pada Kecamatan, adanya pelatihan untuk membantu 

penguasaan dan pengembangan keahlian dalam tugas pada Subbidang Perencanaan dan 

Keuangan, Subbagian Perencanaan dan Keuangan mendapatkan sosialisasi atau diklat jika 

ada peraturan baru tentang keuangan daerah, Subbagian Perencanaan dan Keuangan telah 

memahami struktur organisasi pada instansi tersebut. 

Kompetensi tersebut sangat penting untuk dimiliki aparatur dalam mengelola dan menyajikan 

informasi keuangan sehingga laporan keuangan yang disusun dapat tepat waktu dan 

berkualitas. Hal ini sesuai dengan pendapat Noholo (2021) bahwa aparatur penyelenggara 

negara ditandai dari sikap dan perilakunya yang penuh dengan kesetiaan dan ketaatan kepada 

negara, bermoral dan bermental baik, profesional, sadar akan tanggung jawabnya sebagai 

pelayan publik dan mampu beradaptasi terhadap perubahan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.  
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Hasil penelitian ini bersinergi dengan hasil temuan penelitian oleh Sukarman & Solovida 

(2021) membuktikan kapasitas SDM memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas LKPD pada pemerintah Kabupaten Tegal. Begitujuga hasil penelitian Hidayat, dkk 

(2021) menunujukkan bahwa dengan ditingkatkannya kualitas aparatur pemerintah daerah 

maka akan dihasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Namun, temuan penelitian berbeda 

oleh Zalni (2021) bahwa kompetensi aparatur pemda Kota Kendari tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan dalam 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah pada Kantor 

Camat di Kabupaten Rokan Hulu. Temuan ini membuktikan prediksi hipotesis yaitu 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

pada Kantor Camat di Kabupaten Rokan Hulu. Pemanfaatan teknologi informasi pada Kantor 

Camat di Kabupaten Rokan Hulu meliputi penerapan sistem akuntansi pada instansi, pegawai 

bekerja sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Pada instansi telah 

terpasang jaringan internet dan telah dimanfaatkan sebagai penghubung antar unit kerja dalam 

pengiriman data dan informasi yang dibutuhkan. Subbagian Perencanaan dan Keuangan pada 

instansi telah menggunakan software aplikasi untuk melaksanakan tugas, seperti: Microsoft 

Excel, MYOB, dan sebagainya. Proses akuntansi sejak awal transaksi hingga pembuatan 

laporan keuangan pada instansi telah dilakukan secara komputerisasi. Pada instansi tempat 

dan pengolahan data transaksi keuangan telah menggunakan software yang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyadi (2016) bahwa bagi 

pemerintahan, teknologi informasi dapat menunjang kinerja pemerintah, seperti proses 

pengelolaan data atau informasi internal pemerintah. 

 Hasil penelitian ini mendukung penelitian Leitera & Leitupa (2021) bahwa Pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh terhadap terhadap  kualitas  laporan  keuangan  pemerintah  

daerah (studi pada OPD Pemerintah Kabupaten Maluku Barat Daya). Begitu juga dengan 

hasil penelitian Wiranti & Wahidawati (2021) menunjukkan bahwa menyatakan teknologi 

informasi memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

pada OPD Kabupaten Lamongan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat 

penggunaan teknologi informasi pada suatu organisasi, maka kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah akan semakin meningkat. 

Pengaruh Pengawasan Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan pengawasan 

keuangan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah pada Kantor Camat di Kabupaten 

Rokan Hulu. Temuan ini membuktikan prediksi hipotesis yaitu pengawasan keuangan 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah pada Kantor Camat di Kabupaten 

Rokan Hulu. Pengawasan keuangan yang dimaksud dalam penelitian ini berupa 

penyelenggaraan kegiatan pengelolaan anggaran telah dibuatkan Standard Operating 

Procedure (SOP), mengimplementasikan PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah yang dapat mencegah kecurangan dan penyelewengan, 

menggunakan dokumen atau catatan yang memadai, melakukan pemisahan wewenang secara 

tepat untuk melakukan suatu kegiatan atau transaksi, menerapkan tindakan disiplin yang tepat 

atas penyimpangan terhadap kebijakan dan prosedur, atau pelanggaran terhadap aturan 

perilaku.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Purboraras (2019) yang menegaskan bahwa pengawasan 

internal merupakan keseluruhan dari proses audit, review, evaluasi, pemantauan serta 
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pengawasan lain akan penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi untuk memberikan 

keyakinan yang memadai bahwa kegiatan dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah 

ditetapkan dengan efektif dan efisien dalam rangka mewujudkan good governance.  

Hasil penelitian ini mendukung temuan dari Yanti, dkk (2020) bahwa variabel pengawasan 

keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah pada OPD kota Malang. Hal yang sama ditemukan oleh Darwin, dkk (2020) 

pengawasan keuangan bahwa berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai informasi 

laporan keuangan pada OPD Kota Makasar. Namun temuan berbeda oleh Mawuntu, dkk 

(2020) menunjukkan bahwa Pengawasan Internal tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sehingga kegiatan pengawasan 

yang dilakukan tidak akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan meski telah diterapkan 

dengan baik. Hal ini diduga diakibatkan karena kurangnya ASN yang memangku jabatan 

sebagai penyusun dan penyaji laporan keuangan yang berlatar belakang akuntansi serta 

pengawasan yang dilakukan oleh auditor eksternal belum begitu efektif atau rutin. 

6. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil pembahasan yang telah dilakukan, adapun beberapa kesimpulan 

yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini sebagai berikut: Terdapat pengaruh Kompetensi 

Aparatur Pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan Kecamatan di Kabupaten Rokan 

Hulu. Kemudian terdapat pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas 

laporan keuangan Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu. Selanjutnya terdapat pengaruh 

pengawasan keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan Kecamatan di Kabupaten 

Rokan Hulu. Dan secara bersama-sama Kompetensi Aparatur Pemerintah, pemanfaatan 

teknologi informasi dan pengawasan keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu. 
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